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ABSTRAK

ILUSI FISKAL DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Fina Sa’adah; Feny Marissa

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya fenomena ilusi fiskal di Provinsi
Sumatera Selatan dan membahas bagaimana pengaruh ilusi fiskal terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtut waktu (time series) dari tahun
2004-2022. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK) dan Badan Pusat Statistik (BPS).
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa tidak ditemukan fenomena ilusi fiskal
pada belanja Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 2004-2022, sehingga dengan
tidak adanya ilusi fiskal tersebut terbukti bepengaruh positif terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2004-2022.

Kata kunci: llusi fiskal, belanja pemerintah, pendapatan daerah, pertumbuhan
ekonomi.
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ABSTRACT

FISCAL ILLUSION AND ITS IMPACT ON ECONOMIC
GROWTH IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

Written by:

Fina Sa’adah; Feny Marissa

The purpose of this research is to prove the existence of the fiscal illusion phenomenon
in South Sumatra Province and discuss the influence of fiscal illusion on economic
growth in South Sumatra Province. This research uses a quantitative approach with
multiple linear regression analysis techniques. The data used in this study is time series
data from 2004 to 2022. The secondary data used in this study was obtained from the
Directorate General of Fiscal Balance (Direktorat Jendral Perimbangan
Keuangan/DJPK) and the Central Bureau of Statistics (Badan Pusat Statistik/BPS).
The results of this study prove that there is no fiscal illusion phenomenon in the
expenditure of the South Sumatra Provincial Government from 2004 to 2022.
Therefore, the absence of fiscal illusion has been proven to have a positive effect on
the increase in economic growth in South Sumatra Province from 2004 to 2022.

Keywords: Fiscal illusion, government spending, regional income, economic growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia telah memulai pembaruan dalam manajemen pemerintahannya.
Pembaruan tersebut dimulai dari tingkatan provinsi maupun kabupaten/kota,
sehingga menyebabkan perubahan dari sistem yang sebelumnya sentralisasi Kini
lebih dikenal sebagai sistem desentralisasi. Salah satu wujud dari penerapan
desentralisasi yakni adanya pelaksanaan otonomi di seluruh daerah Indonesia.
Makreshanska & Petrevski (2019) menyatakan, otonomi mencerminkan pengalihan
otoritas dari pusat ke daerah untuk meningkatkan kemandirian daerah berdasarkan
potensi daerah yang dimiliki, sehingga dapat mengurangi tingkat kesenjangan
keuangan dan tercipta efisiensi serta efektifitas sumber daya keuangan.

Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah yang turut berpartisipasi
menjalankan kegiatan otonomi. Adanya otonomi daerah diharapkan pemerintah
dapat terampil melaksanakan kegiatan pemerintahannya dan dapat memberi
pelayanan prima kepada publik. Sebagai daerah otonom, Provinsi Sumatera Selatan
dikenal pula sebagai wilayah yang berlimpah akan sumber daya alam (SDA). Tidak
heran, provinsi ini menempati peringkat ketiga penyumbang Pendapatan Asli

Daerah (PAD) paling besar di Pulau Sumatra pada tahun 2022.
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Gambar 1.1 Dana Perimbangan dan PAD Provinsi Sumatera Selatan
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (data diolah) 2023

PAD dapat dijadikan sebagai salah satu parameter dalam memperkirakan tingkat
ketergantungan. Peningkatan PAD menginterpretasikan mandirinya suatu daerah
yang berarti tingkat ketergantungan daerah kepada dana perimbangan semakin
berkurang. Gambar 1.1 menunjukkan bagaimana perkembangan PAD dan dana
perimbangan Provinsi Sumatera Selatan dalam melaksanakan wewenangnya pada
era otonomi. Secara umum, dana perimbangan dan PAD menunjukkan pergerakan
yang fluktuatif. Dana perimbangan yang diperoleh tahun 2012 sebesar Rp.
2.378.798,651 miliar meningkat dua kali lipat pada tahun 2022. Hal ini juga diikuti
dengan peningkatan tren PAD yang sama besarnya.

Selama periode 2013-2016 pengelolaan keuangan Provinsi Sumatera Selatan
tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari peran PAD yang terus mengalami kenaikan
setiap tahunnya dengan rerata 39,3 persen. Pencapaian PAD paling baik terjadi pada
tahun 2015, yaitu sebesar Rp. 2.534.526,413 miliar. Peningkatan tersebut
bersumber dari pos pajak daerah dengan rata-rata sebesar 93 persen, lain-lain PAD

yang sah sekitar 4,3 persen, retribusi sebesar 0,6 persen, dan juga diperoleh dari



dukungan berbagai pendapatan lainnya. Kondisi ini menggambarkan Provinsi
Sumatera Selatan telah mandiri dalam mengelola keuangan daerahnya, karena
angka tersebut melampaui anggaran perimbangan yang menurun sekitar 9,30
persen dari tahun sebelumnya.

Namun, memasuki tahun 2019-2020 kontribusi PAD semakin minim apabila
dibandingkan dengan dana perimbangan yang kembali mendominasi di Sumatera
Selatan. Penurunan ini salah satunya disebabkan karena belum terealisasinya
beberapa target PAD dan adanya masalah Pandemi Coronavirus Disease (Covid-
19). Tercatat selama 2019-2020 merupakan puncak terjadinya Pandemi Covid-19
di Indonesia yang akhirnya berimbas ke berbagai sektor ekonomi di seluruh
wilayah, salah satunya di Provinsi Sumatera Selatan.

Meski terjadi peningkatan PAD setiap tahunnya, realitas menunjukkan bahwa
peningkatan PAD masih kontras terhadap peningkatan dana perimbangan. Berikut
ini disajikan proporsi dana perimbangan dan belanja daerah di Provinsi Sumatera
Selatan periode 2012-2022 untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengeluaran
Provinsi Sumatera Selatan yang dibiayai oleh dana perimbangan:

80.00
69.42

70.00 63.36 6131
60.00
51.59
50.00 50-59 59.25 56.78
49.73

40.00 47.00  46.65 44.89
30.00
20.00
10.00

0.00
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

e Proporsi DP dan BD (%)

Gambar 1.2. Dana Perimbangan dan Belanja Daerah Sumatera Selatan (%o)
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 2023



Tingkat ketergantungan dapat menjadi acuan sukses atau gagalnya pemerintah
dalam pelaksanaan otonomi, Gambar 1.2 tersebut menunjukkan bahwa selama
2012-2022 persentase proporsi diperoleh antara 45-69 persen, yang berarti
pengeluaran Provinsi Sumatera Selatan dibiayai dengan rasio sebesar 45-69 persen
dari dana perimbangan. Persentase dengan angka rata-rata 56 persen tersebut
termasuk kategori tinggi. Oleh karena itu, dana perimbangan yang diterima
pemerintah daerah pada sistem desentralisasi perlu diperhatikan dan dilakukan
penyesuaian dengan kebutuhan fiskal daerah, karena pengeluaran dan pendapatan
yang dialokasikan dengan baik akan berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

Mohammed et al. (2015) menyatakan, kondisi dana perimbangan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan daerahnya mendeskripsikan bahwa tingkat
ketergantungan masih tinggi. Menurut Giegiel & Wasiluk (2020) masyarakat tidak
begitu mengamati dana transfer yang diperoleh daerah dari pusat, sehingga
masyarakat tidak menyadari bahwa dana perimbangan menjadi sumber pendapatan
utama di daerahnya. Hal ini dapat memungkinkan pemerintah menyembunyikan
biaya riil barang dan jasa publik dengan memunculkan kesalahan persepsi (Hoang
& Maher, 2022). Sisi lain dari hadirnya otonomi daerah dalam sistem desentralisasi
justru menimbulkan penyalahgunaan wewenang.

Apabila pemerintah daerah melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan
dengan memanfaatkan dana transfer, kemudian timbul respon perubahan asimetris
informasi dua belah pihak antar pemerintah, maka dapat menjadi indikasi adanya

ilusi fiskal (Dziemianowicz et al. 2017). Menurut Mourdo (2008) dan Gunanto &



1.2

Afifah (2021) ilusi fiskal dapat menjadi penentu negatif dalam proses pertumbuhan
ekonomi, karena tingginya tingkat ilusi fiskal berpotensi menurunkan tingkat
pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan perspektif tersebut, Provinsi Sumatera Selatan memerlukan
perhatian mengingat upaya pemerintah mensejahterakan masyarakat melalui
peningkatan PAD agar dapat dijadikan sebagai pendapatan utama guna
menciptakan pertumbuhan ekonomi masih belum sesuai, karena tingginya tingkat
ketergantungan terhadap dana perimbangan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi apakah terjadi ilusi fiskal dan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh ilusi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi,
sehingga penelitian ini diberi judul “Ilusi Fiskal dan Pengaruhnya Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan”.

Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Apakah terjadi fenomena ilusi fiskal pada pengeluaran pemerintah di Provinsi

Sumatera Selatan periode 2004-2022?

2. Bagaimana pengaruh ilusi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi

Sumatera Selatan periode 2004-2022?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, tujuan penelitian yang akan dibahas

adalah:

1. Untuk menganalisis terjadi atau tidaknya fenomena ilusi fiskal pada
pengeluaran pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan periode 2004-2022.

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ilusi fiskal terhadap pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan periode 2004-2022.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Adanya kajian ini diharapkan dapat berkontribusi memperluas wawasan kepada
mahasiswa akademisi dan pembaca lainnya terhadap khazanah ilmu pengetahuan,
serta sebagai bahan referensi untuk mengembangkan kajian di bidang IImu
Ekonomi, khususnya Keuangan Publik mengenai llusi Fiskal dan Pengaruhnya

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada penelitian di masa depan.

b. Manfaat Praktis
Hasil kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta bahan
masukan kepada pembuat kebijakan maupun pihak terkait untuk mengatasi

fenomena llusi Fiskal.
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